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ABSTRACT 

Environmental disclosure is the disclosure of information relating to the environment 

in annual reports as well as company sustainability reports. This research was conducted to 

determine the effect of institutional ownership, managerial ownership, profitability, and 

company size on environmental disclosure. The data used in this study is the annual report 

data or the sustainability report in 2014-2018 taken using the purposive sampling method 

during this study. Measurement of environmental disclosure uses the Global Reporting 

Initiative (GRI-G4) table with 12 aspects and 34 items. The method used is multiple regression 

analysis with classic assumptions using normality test, autocorrelation test, heteroscedasticity 

test, and multicollinearity test using SPSS 23 statistical software. The results of this study 

indicate that managerial ownership influences environmental disclosure. While the influence 

of institutional ownership, profitability, and company size do not have an influence on the 

environment. 

Keywords: Institutional Ownership, Managerial Ownership, Profitability, and Company Size 

on Environmental Disclosure. 

PENDAHULUAN 

Pelaksanaan environmental 

disclosure pada annual report perusahaan, 

telah ditegaskan oleh pemerintah pada UU 

No. 40 Tahun 2007 pasal 66 ayat (1) 

menjelaskan bahwa dewan direksi 

menyampaikan laporan tahunan kepada 

RUPS yang telah diperiksa oleh dewan 

komisaris dengan jangka waktu paling 

lambat enam bulan, dan di uraikan UU No. 

40 Tahun 2007 pasal 66 ayat (2) kususnya 

poin c yang menyatakan bahwa perusahaan 

harus melaksanakan tanggung jawab social 

dan lingkungan. 

Kepemilikan manajerial adalah 

dimana manajemen perusahaan memiliki 

kepemilikan saham perusahaan. Pengaruh 

kepemilikan manajerial terhadap 

environmental disclosure didukung dengan 

teori legitimasi. Dengan teori legitimasi 

mendukung bahwa manajer juga menjadi 

salah satu faktor menjaga hubungan dengan 

masyarakat maupun stakeholder yang 

lainya. Dengan adanya pihak manajemen 

menjadi salah satu pemilik saham yang 

terlibat langsung dalam perusahaan, 

mereka akan tau bagaimana langkah yang 

akan diambil sehingga dapat memberikan 

keuntungan bagi semua pihak, mengetahui 

bagaimana caranya mengelola lingkungan 

ataupun cara mengungkapkan informasi 

lingkungan perusahaan dengan luas dan 

akurat, dan akan sangat berhati-hati dalam 

mengambil keputusan. 

Kepemilikan institusional adalah 

kepemilikan jumlah saham perusahaan 

yang dimiliki lembaga keuangan non bank 

yang dimana lembaga tersebut mengelola 
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dana atas nama orang lain. Keunggulan 

kepemilikan institusional ini yaitu dengan 

adanya ketenrandalan informasi dalam 

analisis informasi yang dapat 

meningkatkan pengawasan aktivitas 

perusahaan yang lebih meningkat sehingga 

mengurangi masalah keagenan yang terjadi 

dilingkup internal perusahaan. Pihak 

investor institusional akan lebih berhati-

hati dalam pengambilan keputusan dari 

pihak manajemen yang akan tidak sejalan 

dengan para pemegang saham mengenai 

informasi environmental disclosure 

(Dhuhri dan Diantimala, 2018) . Semakin 

besar tingkat kepemilikan institusional 

maka akan semakin tinggi tingkat 

pengawasan terhadap pengelolaan 

environmental disclosure yang menjadi 

salah satu faktor untuk mendapatkan 

keuntungan bagi perusahaan. Pengaruh 

kepemilikan institusional terhadap 

environmental disclosure didukung dengan 

teori  legitimasi. Dengan teori legitimasi 

pihak manajemen akan lebih memperbaiki 

cara pengawasan mengenai aktivitas 

perusahaan agar dapat memperoleh 

keuntungan dan menjaga hubungan antara 

perusahaan dengan kepemilikan 

institusional dan masyarakat. 

Profitabilitas merupakan salah satu 

indikator dalam perusahaan yang ingin 

diungkapkan untuk melihat seberapa besar 

kemampuan perusahaan memperoleh laba 

dari hasil penjualannya. Semakin tinggi 

profitabilitas perusahaan maka 

berpengaruh terhadap environmental 

disclosure. Semakin tinggi atau semakin 

besar laba yang didapat maka semakin 

besar keinginan manajemen untuk 

mengungkapkan informasi yang lebih luas 

terkait dengan pengungkapan lingkungan 

perusahaan. Pengaruh profitabilitas 

terhadap environmental disclosure 

didukung dengan teori  legitimasi. Dengan 

teori legitimasi perusahaan mengetahui 

bagaimana respon masyarakat terhadap 

perusahaan tersebut untuk mendapatkan 

laba yang lebih tinggi sehingga dapat 

memperbaiki cara untuk mendapatkan laba 

yang lebih banyak tetapi juga menjaga 

hubungan dengan para stakeholder dan 

masyarakat. 

Ukuran perusahaan adalah seberapa 

besar dan kecilnya suatu perusahaan 

tersebut. Ukuran perusahaan 

mempengaruhi aktivitas yang dijalankan 

suatu perusahaan yang memiliki dampak 

terhadap lingkungan. Semakin besar suatu 

perusahaan maka semakin besar pula 

dampak dari aktivitas tersebut. Pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap environmental 

disclosure didukung oleh didukung dengan 

teori  legitimasi. Dengan teori legitimasi 

perusahaan mengetahui seberapa besar 

ukuran perusahaan dalam menjalankan 

aktivitas perusahaannya untuk 

mendapatkan keuntungan arus kas operasi 

dan juga dapat dilihat apakah perusahaan 

tersebut mengungkapkan environmental 

disclosure secara luas maupun mengelola 

lingkungannya dengan baik. Ukuran 

perusahaan dapat dinilai dari beberapa segi. 

Besar kecilnya ukuran perusahaan dapat 

didasarkan pada total nilai aktiva, total 

penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah tenaga 

kerja dan sebagainya. Semakin besar aktiva 

maka semakin banyak modal yang ditanam, 

semakin banyak penjualan maupun 

semakin banyak perputaran uang dan 

semakin besar kapitalisasi pasar sehingga 

dikenal dalam masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, 

profitabilitas, dan ukuran perusahaan 

terhadap environmental disclosure pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

Teori Legitimasi 

Teori legitimasi adalah  sistem 

pengelolaan perusahaan yang berorientasi 

untuk berpihak kepada masnyarakat, 

pemerintah, individu, maupun organisasi 

(Nor Hadi, 2011:88). Legitimasi adalah 

salah satu hal yang penting dengan adanya 

batasan-batasan yang ditekankan oleh 
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norma-norma ataupun nilai social, dan 

reaksi terhadap batasan tersebut penting 

untuk melakukan analisis perilaku 

organisasi dengan memperhatikan 

lingkungan. Teori legitimasi menghu-

bungkan antara variabel independen 

dengan variabel dependen. Hubungan 

antara teori legitimasi dengan variabel 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

kemampuan perusahaan untuk selalu 

menjaga hubungan dengan stakeholder dan 

masyarakat sesuai dengan dengan norma, 

nilai dan kepercayaan yang berlaku.  
 

Environmental Disclosure 

Environmental Disclosure merupa-

kan pengungkapan informasi yang 

berkaitan dengan  lingkungan perusahaan 

yang diungkapkan secara sukarela di 

laporan tahunan perusahaan (Suratno, dkk 

2006). Laporan tahunan perusahaan 

merupakan informasi yang berisi laporan 

keuangan dan informasi lain mengenai 

perusahaan. Pengukuran variabel ini 

menggunakan skor pengungkapan. 

Pedoman skor pengungkapan yang 

digunakan adalah menggunakan Global 

Reporting Initiative (GRI) V.4.0. 

Pengungkapan informasi lingkungan atau 

Environmental Disclosure bertujuan untuk 

media antara perusahaan, masyarakat dan 

investor yang dapat digunakan sebagai 

pengambilan keputusan. Kementrian 

Lingkungan Hidup menerbitkan program 

penilaian kinerja perusahaan dalam 

pengelolaan lingkungan hidup atau dapat 

disebut juga dengan PROPER. PROPER itu 

sendiri merupakan penilaian kinerja 

pengelolaan lingkungan suatu perusahaan 

yang memerlukan indikator yang terukur. 

Hal inilah yang diterapkan oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup Republik 

Indonesia dengan tujuan meningkatkan 

peran perusahaan dalam melakukan 

pengelolaan lingkungan sekaligus menim-

bulkan efek stimulan dalam pemenuhan 

peraturan lingkungan dan nilai tambah 

terhadap pemeliharaan sumber daya alam, 

konservasi energi, dan pengembangan 

masyarakat. 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional adalah 

kepemilikan jumlah saham perusahaan 

yang dimiliki lembaga keuangan non bank 

yang dimana lembaga tersebut mengelola 

dana atas nama orang lain. Keunggulan 

kepemilikan institusional ini yaitu dengan 

adanya ketenrandalan informasi dalam 

analisis informasi yang dapat mening-

katkan pengawasan aktivitas peru-sahaan 

yang lebih meningkat sehingga mengurangi 

masalah keagenan yang terjadi dilingkup 

internal perusahaan. Pihak investor 

institusional akan lebih berhati-hati dalam 

pengambilan keputusan dari pihak 

manajemen yang akan tidak sejalan dengan 

para pemegang saham mengenai informasi 

environmental disclosure (Dhuhri dan 

Diantimala, 2018) . Investor institusional 

dianggap lebih mampu untuk mencegah 

terjadinya manajemen laba, dibanding 

dengan investor individual. Investor 

institusional dianggap lebih professional 

dalam mengendalikan portofolio 

investasinya, sehingga lebih kecil 

kemungkinan mendapatkan informasi 

keuangan yang terdistorsi, karena mereka 

memiliki tingkat pengawasan yang tinggi 

untuk menghindari terjadinya tindakan 

manajemen laba.  
 

Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah 

dimana manajemen perusahaan menjadi 

salah satu pemilik perusahan atau 

menajemen juga menjadi salah satu pemilik 

saham perusahaan. Pengaruh kepemilikan 

manajerial  terhadap environmental 

disclosure didukung dengan teori  

legitimasi. Teori legitimasi mendukung 

bahwa manajer juga menjadi salah satu 

faktor menjaga hubungan dengan 

masyarakat maupun stakeholder yang 

lainya. Pihak manajemen menjadi salah 

satu pemilik saham yang terlibat langsung 

dalam perusahaan, mereka akan tau 

bagaimana langkah yang akan diambil 

sehingga dapat memberikan keuntungan 

bagi semua pihak, mengetahui bagaimana 

caranya mengelola lingkungan ataupun 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Penilaian_kinerja&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pengelolaan_lingkungan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Lingkungan_Hidup_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Lingkungan_Hidup_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_daya_alam
https://id.wikipedia.org/wiki/Konservasi_energi
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengembangan_masyarakat
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengembangan_masyarakat
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cara mengungkapkan informasi lingkungan 

perusahaan dengan luas dan akurat, dan 

akan sangat berhati-hati dalam mengambil 

keputusan agar tidak merugika dirinya 

sebagai pemegang saham dan untuk yang 

lainnya. Agency problem bisa dikurangi 

bila manajer memepunyai kepemilikan 

saham dalam perusahaan, semakin 

meningkat proporsi kepemilikan saham 

manajerial maka akan baik kinerja 

perusahaan. 
 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba dalam 

periode tertentu. Profitabilitas suatu 

perusahaan diukur melalui kesuksesan 

perusahaan dalam menggunakan aktivanya 

secara produktif, dengan 

memperbandingkan jumlah aktiva atau 

jumlah modal dengan laba yang diperoleh 

dalam periode tertentu (Munawir, 

2014:33). Rasio ini juga digunakan untuk 

mengukur seberapa kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan 

(Kasmir, 2011:196). Efektifitas manajemen 

disini dilihat dari laba yang dihasilkan 

terhadap penjualan dan investasi 

perusahaan. Profitabilitas menjadi tolak 

ukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dalam periode tertentu. 
 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan dapat dinilai 

dari beberapa segi. Besar kecilnya ukuran 

perusahaan dapat didasarkan pada total 

nilai aktiva, total penjualan, kapitalisasi 

pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya. 

Ukuran perusahaan dapat mencerminkan 

suatu aktivitas operasional didalan suatu 

perusahaan (Brigham dan Houston, 

2014:4). Ukuran perusahaan dapat 

menentukan tingat kemudahan perusahaan 

memperoleh dana dari pasar modal. 

Perusahaan kecil umumnya kekurangan 

akses ke pasar modal yang terorganisir, 

baik untuk obligasi maupun saham. 

mereka memiliki akses, biaya peluncuran 

dari penjualan sejumlah kecil sekuritas 

dapat menjadi penghambat. Jika 

penerbitan sekuritas dapat dilakukan, 

sekuritas perusahaan kecil mungkin 

kurang dapat dipasarkan sehingga 

membutuhkan penentuan harga 

sedemikian rupa agar investor 

mendapatkan hasil y an g  memberikan 

return lebih tinggi secara signifikan. 

Semakin besar aktiva maka semakin 

banyak modal yang ditanam, semakin 

banyak penjualan maka semakin banyak 

perputaran uang dan semakin besar 

kapitalisasi pasar maka semakin besar pula 

ia dikenal dalam masyarakat. 
 

Pengaruh Kepemilikan Institusional 

terhadap Environmental Disclosure 

Kepemilikan institusional adalah 

kepemilikan jumlah saham perusahaan 

yang dimiliki lembaga keuangan non bank 

yang dimana lembaga tersebut mengelola 

dana atas nama orang lain. Keunggulan 

kepemilikan institusional ini yaitu dengan 

adanya ketenrandalan informasi dalam 

analisis informasi yang dapat 

meningkatkan pengawasan aktivitas 

perusahaan yang lebih meningkat sehingga 

mengurangi masalah keagenan yang terjadi 

dilingkup internal perusahaan. Pihak 

investor institusional akan lebih berhati-

hati dalam pengambilan keputusan dari 

pihak manajemen yang akan tidak sejalan 

dengan para pemegang saham mengenai 

informasi environmental disclosure 

(Dhuhri dan Diantimala, 2018). Semakin 

besar tingkat kepemilikan institusional 

maka akan semakin tinggi tingkat 

pengawasan terhadap pengelolaan 

environmental disclosure yang menjadi 

salah satu faktor untuk mendapatkan 

keuntungan bagi perusahaan. Pengaruh 

kepemilikan institusional terhadap 

environmental disclosure didukung dengan 

teori  legitimasi. Dengan teori legitimasi 

pihak manajemen akan lebih memperbaiki 

cara pengawasan mengenai aktivitas 

perusahaan agar dapat memperoleh 

keuntungan dan menjaga hubungan antara 

perusahaan dengan kepemilikan 

institusional dan masyarakat. Penelitian 
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terdahulu yang mendukung argument 

tersebut adalah Faridha Aripianti, Sudarno 

(2015) yang menyatakan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh 

signifikan negatif terhadap environmental 

disclosure. Badingatus Solikhah dan Arga 

Mustika Winarsih (2016) bahwa 

kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan 

lingkungan. 

H1: Kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap environmental 

disclosure 

 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial 

terhadap Environmental Disclosure 

Pengaruh kepemilikan manajerial 

terhadap environmental disclosure 

didukung dengan teori  legitimasi. Dengan 

teori legitimasi mendukung bahwa manajer 

juga menjadi salah satu faktor menjaga 

hubungan dengan masyarakat maupun 

stakeholder yang lainya. Dengan adanya 

pihak manajemen menjadi salah satu 

pemilik saham yang terlibat langsung 

dalam perusahaan, mereka akan tau 

bagaimana langkah yang akan diambil 

sehingga dapat memberikan keuntungan 

bagi semua pihak, mengetahui bagaimana 

caranya mengelola lingkungan ataupun 

cara mengungkapkan informasi lingkungan 

perusahaan dengan luas dan akurat. 

Penelitian terdahulu yang mendukung 

argument tersebut adalah Diana Oktafianti 

dan Amalia Rizki (2014) yang menyatakan 

bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif terhadap 

environmental disclosure. Sedangkan 

menurut Silvie Ananda Arta, Ria Nelly Sari 

dan Enni Savitri (2014) menyatakan jika 

kepemilikan manajerian tidak berpengaruh 

terhadap environmental disclosure. 

H2: Kepemilikan manajerial 

berpengaruh terhadap environmental 

disclosure 
 

Pengaruh Profitabilitas terhadap 

Environmental Disclosure 

Profitabilitas mengukur kemam-

puan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari bisnis yang dijalankan dan merupakan 

aspek penting yang dapat dijadikan acuan 

oleh investor atau pemilik untuk menilai 

kinerja manajemen dalam mengelola suatu 

perusahaan. Pengaruh profitabilitas 

terhadap environmental disclosure 

didukung dengan teori  legitimasi. Dengan 

teori legitimasi perusahaan mengetahui 

bagaimana respon masyarakat terhadap 

perusahaan tersebut untuk mendapatkan 

laba yang lebih tinggi. Semakin besar 

tingkat profitabilitas maka menunjukkan 

kinerja perusahaan bagus dan semakin baik 

bagi perusahaan khususnya manajer untuk 

menyebarluaskan informasi perusahaan 

terutama pengungkapan informasi 

lingkungan secara luas dalam memberikan 

sinyal positif sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan para investor, menarik calon 

investor, karena jika perusahaan tersebut 

mengelola lingkungannya dengan baik dan 

melaporkannya maka menjadi perhatian 

khusus bagi pemegang saham maupun 

calon investor. Perusahaan yang memiliki 

kinerja yang buruk kemungkinan besar 

akan tidak melaporkan informasi mengenai 

lingkungannya, karena perusahaan 

berusaha menyembunyikan kondisi yang 

terjadi di perusahaan (badnews) sehingga 

membatasi pihak luar untuk mengakses 

informasi perusahaan. Argumen tersebut 

didukung oleh Ida Ayu Putu Oki Yacintya 

Dewi, dan Gerianta Wirawan Yasa (2017) 

menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap 

environmental disclosure. Sedangkan 

menurut Rochman Effendi, dan Yosea 

Sayekti (2012), Indra Suyoto Kurniawan 

(2019), dan Melvin Julianto, dan Julianti 

Sjarief (2016) bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap environmental 

disclosure.  

H3: Profitabilitas berpengaruh terhadap 

environmental disclosure 
 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Environmental Disclosure 

Pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap environmental disclosure 

didukung oleh didukung dengan teori  
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legitimasi. Dengan teori legitimasi 

perusahaan mengetahui seberapa besar 

ukuran perusahaan dalam menjalankan 

aktivitas perusahaannya untuk 

mendapatkan keuntungan arus kas operasi 

dan juga dapat dilihat apakah perusahaan 

tersebut mengungkapkan environmental 

disclosure secara luas maupun mengelola 

lingkungannya dengan baik. Ukuran 

perusahaan dapat dinilai dari beberapa segi. 

Besar kecilnya ukuran perusahaan dapat 

didasarkan pada total nilai aktiva, total 

penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah tenaga 

kerja dan sebagainya. Semakin besar nilai 

item-item tersebut maka semakin besar 

pula ukuran perusahaan itu (Sulistyo, 

2010). Semakin besar aktiva maka semakin 

banyak modal yang ditanam, semakin 

banyak penjualan maupun semakin banyak 

perputaran uang dan semakin besar 

kapitalisasi pasar sehingga dikenal dalam 

masyarakat. 

Semakin besar aktiva suatu perusahaan 

maka akan semakin besar pula modal yang 

ditanam, semakin besar total penjualan 

suatu perusahaan maka akan semakin 

banyak juga perputaran uang dan semakin 

besar kapitalisasi pasar maka semakin besar 

pula perusahaan dikenal oleh masyarakat 

luas (Hilmi&Ali,2008:5). Penelitian 

terdahulu yang mendukung argument 

tersebut adalah Rochman Effendi, dan 

Yosea Sayekti (2012), Ida Ayu Putu Oki 

Yacintya Dewi, dan Gerianta Wirawan 

Yasa (2017), Ni Kadek Dwi Nana Ulan 

Noviani, dan Ketut Alit Suardana (2019), 

Diana Oktafianti dan Amalia Rizki (2014) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap 

environmental disclosure. Sedangkan 

menurut Melvin Julianto, dan Julianti 

Sjarief (2016), dan Silvie Ananda Arta, Ria 

Nelly Sari dan Enni Savitri (2014) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap environmental 

disclosure. 

H4: Ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap environmental disclosure 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 
 

METODE PENELITIAN 

Klasifikasi Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Sampel yang digunakan 

pada penelitian ini adalah laporan keuangan 

tahunan periode 2014-2018. Teknik 

pengambilan sampel data pada penelitian 

ini adalah purposive sampling, yaitu yang 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

yakni perusahaan telah menerbitkan 

substainability report tahunan periode 

2014-2018. 

 

Data Penelitian 

Data pada penelitian riset ini adalah 

laporan keuangan tahunan perusahaan 

periode 2014-2018 yang terdaftar di Bursa 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan Manajerial 

Profitabilitas 

Ukuran Perusahaan 

Environmental Disclosure 
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Efek Indonesia (BEI).  Data yang 

digunakan yaitu data sekunder yang 

bersumber dari dokumentasi data yang 

telah dipublikasikan. Sumber data yang 

diperoleh dari perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui 

website www.idx.co.id. 
 

Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa 

batasan yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

yang melaporkan substainability 

report. 

2. Penelitian ini membatasi pada variabel 

independen yang terdiri dari 

kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerian, profitabilitas, dan ukuran 

perusahaan serta variabel dependennya 

environmental disclosure. 

3. Sampel yang digunakan yaitu 

perusahaan yang hanya mengung-

kapkan informasi lingkungannya. 

 

Variabel Penelitian 

1. Variabel independen merupakan 

variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen pada penelitian ini adalah 

kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerian, profitabilitas, dan ukuran 

perusahaan. 

2. Variabel dependen merupakan variabel 

yang dipengaruhi oleh variabel 

independen (bebas) pada penelitian ini 

yaitu environmental disclosure. 
 

Definisi Operasional Variabel 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional adalah 

kepemilikan jumlah saham perusahaan 

yang dimiliki lembaga keuangan non bank 

yang dimana lembaga tersebut mengelola 

dana atas nama orang lain atau lembaga 

eksternal. Kepemilikan institusional 

merupakan prosentase yang dimiliki suatu 

organisasi atau institusi seperti perusahaan 

asuransi, bank, kepemilikan institusi lain, 

dan perusahaan investasi (Novitasari, 

2011). Penelitian ini diukur menggunakan 

proporsi tingkat kepemilikan saham oleh 

pihak institusional, yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut (Fury, 2011). 

𝐾𝐼 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 𝑋 100% 

 

Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah 

dimana manajemen perusahaan menjadi 

salah satu pemilik perusahan atau 

menajemen juga menjadi salah satu pemilik 

saham perusahaan.  Kepemilikan 

manajerial terhadap saham perusahaan 

dipandang dapat menyelaraskan potensi 

perbedaan kepentingan antara pemegang 

saham luar dengan manajemen. Sehingga 

permasalahan keagenan diasumsikan akan 

hilang apabila seorang manajer adalah juga 

sekaligus sebagai seorang pemilik. 

Kepemilikan Manajerial dihitung dengan 

besarnya persentase saham yang dimiliki 

oleh pihak manajemen perusahaan. 

Penelitian ini diukur menggunakan 

proporsi tingkat kepemilikan saham oleh 

pihak manajerial, yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut (Ratri, 2015). 

𝐾𝑀 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas menjadi tolak ukur 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dalam periode tertentu. 

Profitabilitas suatu perusahaan 

mencerminkan tingkat efektifitas yang 

dicapai oleh suatu operasional dalam suatu 

perusahaan. Dasar pemikiran bahwa tingkat 

keuntungan dipakai sebagai salah satu cara 

untuk menilai kinerja perusahaan, yang 

berhubungan dengan pengambilan 

keputusan unuk periode berjalan ataupun 

periode kedepan. Profitabilitas menjadi 

suatu indikator kinerja yang dilakukan 

manajemen dalam mengelola kekayaan 

perusahaan yang ditunjukkan oleh laba 

yang dihasilkan. Dalam penelitian ini 

variabel tingkat profitabilitas diukur 

dengan ROA (Laba Bersih Setelah Pajak/ 

Total Aset). Hal ini disebabkan ROA 

memiliki tingkat yang lebih independen 

dalam pengukuran profitabilitas 

http://www.idx.co.id/
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dibandingkan ROE (Lestari dan 

Chariri,2007: 9).  

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan dapat dinilai 

dari beberapa segi. Besar kecilnya ukuran 

perusahaan dapat didasarkan pada total 

nilai aktiva, total penjualan, kapitalisasi 

pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya. 

Ukuran perusahaan dapat mencerminkan 

suatu aktivitas operasional didalan suatu 

perusahaan (Brigham dan Houston, 

2014:4).  Ukuran perusahaan diproksikan 

dengan menggunakan Ln total asset. 

Semakin besar aktiva suatu perusahaan 

maka akan semakin besar pula modal yang 

ditanam, semakin besar total penjualan 

suatu perusahaan maka akan semakin 

banyak juga perputaran uang dan semakin 

besar kapitalisasi pasar maka semakin besar 

pula perusahaan dikenal oleh masyarakat 

luas (Hilmi&Ali, 2008:5). 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = 𝐿𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 
 

Alat Analisis 

Teknik analis data pada penelitian 

ini meliputi analisis statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik, dan analisis regresi linear 

berganda menggunakan bantuan software 

SPSS. 
 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Tabel 1 

Hasil Analisis Deskriptif Semua Variabel 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

ED 185 0,02941 1,00000 0,2273458 0,21344427 

Kepemilikan 

Institusional 

185 0,00000 0,98465 0,6256130 0,25210545 

Kepemilikan 

Manajerial 

185 0,00000 0,91915 0,0210713 0,25210545 

Profitabilitas 185 0,00024 0,5267 0,0643217 0,09002360 

Ukuran Perusahaan 185 2.100.853 16.823.208.531 17,9274003 1,70097162 

Valid N (listwise) 185     

Sumber: data diolah 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 

bahwa sampel pada penelitian ini sebanyak 

185 perusahaan dengan nilai minimum 

sebesar 0.0294 yang dimiliki perusahaan 

dengan kode ADHI, BBCA, BFIN pada 

tahun 2014, pada tahun 2016 dimiliki 

ADHI, BNII, pada tahun 2016 dimiliki 

ADHI, BBNI, BNGA dan WTON, pada 

tahun 2017 dimiliki ADHI, BNGA, 

WTON, dan pada tahun 2018 dimiliki 

BBCA, BMRI `. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut masih saja yang 

tidak melaporkan item-item dari GRI 

sehingga tidak semua laporan sustainability 

report menjelaskan mengenai GRI. Nilai 

maksimum sebesar 1.0000 tahun 2014, 

2015, 2016, 2017. Nilai maksimum terjadi 

pada tahun 2018 sebesar 0.50000 yang 

menunjukan bahwa lebih banyak 

perusahaan yang melaporkan 

environmental disclosure dari pada tahun-

tahun berikutnya . Semakin banyak item 

yang dilaporkan perusahaan melalui 

laporan tahunan ataupun laporan 

keberlanjutan dengan tabel GRI-G4 maka 

akan semakin lengkap dan banyak 

informasi mengenai environmental 

disclosure yang diungkapkan, sehingga 

dapat menarik para investor untuk 

menanamkan modalnya. Nilai mean (rata-

rata) sebesar 0,2273458 dan nilai standar 

deviasi 0,21344427. 

Berdasarkan tabel 1 di atas 

diketahui bahwa dari total sampel sebanyak 

185 nilai minimum bernilai 0,0000 selama 

tahun 2014-2018.Nilai minimum 0.0000 
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pada tahun 2014 dimiliki perusahaan 

dengan kode BBCA, BJBR, dan BNLI. 

Pada tahun 2015 dimiliki perusahaan 

ANJT, BBCA, BJBR, BNLI, pada tahun 

2016 yaitu perusahaan dengan kode ANJT, 

tahun 2017 yaitu ANJT, dan 2018 

perusahaan ANJT, dan BBCA, Nilai 

minimum ini terjadi karena kecilnya 

kepemilikan saham yang dimiliki oleh 

pihak institusional pada perusahaan.  Nilai 

tertinggi dengan nilai 0,9847. Nilai 

tertinggi tersebut karena pihak institusional 

perusahaan memegang sebagian besar 

saham perusahaan.  

Berdasarkan tabel 1 di atas 

menunjukkan dari total sampel penelitian 

sebanyak 185 perusahaan, ada 57 

perusahaan yang mempunyai nilai 

minimum 0,00 atau 0%. Nilai kepemilikan 

manajerial yang rendah menunjukkan 

bahwa minimnya porsi saham yang dimiliki 

oleh pihak manajemen. Nilai maksimum 

dengan nilai 0.9191 menunjukan bahwa 

manajemen juga berperan sebagai 

pemegang saham dan akan bekerja secara 

maksimal dan berhati-hati untuk 

menghasilkan yang terbaik bagi 

perusahaan. Nilai rata-rata (mean) sebesar  

0.0210. Nilai standar deviasi  sebesar 

0.2521. Nilai standar deviasi yang lebih 

besar dari nilai rata-rata menunjukkan baha 

tingkat sebaran data kepemilikan 

manajerial besar atau bersifat heterogen. 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 

bahwa sampel pada penelitian ini sebanyak 

185 perusahaan dengan nilai minimum 

sebesar 0,00024 pada tahun 2017 yang 

dimiliki perusahaan dengan kode PGAS. 

Nilai maksimum sebesar 0,527 atau 52.7 

persen pada tahun 2017. Nilai mean (rata-

rata) sebesar 0,0643 dan nilai standar 

deviasi sebesar 0,0900. Berikut ini 

merupakan grafik rata-rata ROA tahun 

2014-2018 pada perusahaan manufaktur 

yang dijadikan sampel penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

pada 1 diketahui bahwa pada penelitian ini, 

penelitian ini menggunakan 185  sampel 

perusahaan setelah outlier. Rata-rata 

(mean) ukuran perusahaan sebesar 17.927  

dengan nilai standar deviasi sebesar 1.7009. 

Nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai 

mean mengindikasikan bahwa data ukuran 

perusahaan bersifat homogen yang artinya 

tingkat variasi data pada ukuran perusahaan 

yaitu kecil (semakin akurat). Nilai 

minimum sebesar 14.558 yang pada tahun 

2016 dengan kode perusahaan MLBI, hal 

ini menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut merupakan perusahaan yang paling 

kecil dari perusahaan lainnya yang 

dijadikan sampel karena total aset dari 

perusahaan tersebut paling kecil. Nilai 

maksimum sebesar 23,546 tahun 2017. 

Menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 

tergolong perusahaan yang besar karena 

total aset yang dimiliki perusahaan tersebut 

paling besar dari perusahaan lainnya yang 

dijadikan sampel. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Berdasarkan Tabel 2, menjelaskan 

bahwa hasil uji normalitas dengan N=185 

dengan didapat nilai signifikan sebesar 

0,075, nilai ini merupakan nilai  0,05 yang 

berarti dara residual model regresi 

berdistribusi normal. 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual Keterangan 

N 185  
Asymp. 

Sig. (2-

tailed) 0,075c 

Data 

berdistribusi 

normal 

Sumber:Hasil olah data 

SPSS, lampiran 12  
Sumber: data diolah 

2. Uji Multikolinieritas 

Berdasarkan tabel di bawah 

menunjukan bahwa nilai tolerance dari 

variabel independen kepemilikan 

institusional sebesar .981, kepemilikan 

manajerial sebesar .939, profitabilitas 

sebesar .839, dan ukuran perusahaan 

sebesar .806 dari hasil tersebut menunjukan 

bahwa variabel independen yang memiliki 
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tolerance lebih dari 0.10 artinya terdapat 

multikolonieritas. Selain itu juga VIF dari 

kepemilikan institusional sebesar 1.020, 

kepemilikan manajerial sebesar 1.064, 

profitabilitas sebesar 1.192, dan ukuran 

perusahaan sebesar 1.240 dari hasil tersebut 

menunjukan bahwa tidak ada variabel 

independen yang memiliki nilai VIF lebih 

dari 10. Maka dapat dikatakan bahwa tidak 

terjadi multikolonieritas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

KI 0,981 1,020 

KM 0,939 1,064 

PROF 0,839 1,192 

UK 0,806 1,240 

a. Dependent Variable: ED 

b. Sumber: Hasil olah data SPSS, 

lampiran 12 

 

3. Uji Heterokesdastisitas 

Tabel 4 

Hasil Uji Heterokesdastisitas 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 3.616 .000 

K.I 1.026 .306 

K.M -1.242 .216 

PROF -.864 .389 

U.P -2.706 .007 

a. Dependent Variable: abs_res1 

b. Sumber: Hasil olah data SPSS, lampiran 12 

  

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4. 

dengan uji glejser menunjukan bahwa 

variabel independen kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, dan 

profitabilitas memiliki nilai probabilitas 

yang signifikan lebih dari 0.05 dengan 

variabel dependen Absolute Res. 

Sedangkan Dari uji tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ada gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi. 

Ada empat variabel namun ada satu 

variabel yang ditemukan adanya masalah 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

yaitu variabel ukuran perusahaan.   

 

 

 

 

4. Uji Autokorelasi 

Tabel 5 

Hasil Uji Autokorelasi 
Runs Test 

 Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -.06943 

Cases < Test Value 92 

Cases >= Test Value 93 

Total Cases 185 

Number of Runs 88 

Z -.811 

Asymp. Sig. (2-tailed) .418 

a. Median 

b. Sumber: Hasil olah data SPSS, lampiran 12 

Berdasarkan hasil yang disajikan 

dalam tabel 5 diketahui bahwa nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) memiliki nilai sebesar 0,418 
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dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitan 

ini tidak terjadi autokorelasi. 

 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil Uji F 

Berdasarkan tabel 6, menunjukan 

bahwa nilai signifikan yang didapat dari 

analisis regresi linear sebesar 0.034 nilai ini 

lebih kecil dari 0.05 yang artinya H0 

ditolak. Dapat disimpulkan bahwa ada 

variabel independen yang terdiri dari 

kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, profitabilitas, dan ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel environmental disclosure 

pada tahun 2014-2018 dengan model fit.

 

Tabel 6 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 0,497 4 0,124 2,673 ,034b 

  Residual 8,360 180 0,046     

  Total 8,857 184       

a. Dependent Variable: Environmental Disclosure 

b. Sumber:Hasil olah data SPSS, lampiran 13 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model  Adjusted R Square 

1 0,035 

a. Predictors: (Constant), Kepemilikan 

Institusional, Kepemilikan Manajerial, 

Profitabilitas, Ukuran Perusahaan 

b. Dependent Variable: Environmental 

Disclosure 

c. Sumber: Hasil olah data, lampiran 13  

Berdasarkan tabel 7, nilai adjusted 

R square sebesar 0.035 atau 3.5 persen.  

Berdasarkan dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel 

independen (kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, profitabilitas, dan 

ukuran perusahaan) mampu menjelaskan 

variabel dependen (environmental 

disclosure) sebesar 3.5 persen. Terdapat 

96.5 persen dijelaskan oleh sebab-sebab 

yang lain diluar model persamaan ini. Nilai 

Standar Error of the Estimate (SEE) 

sebesar 0.2155. 

 

 

 

Hasil Uji t 

Berdasarkan hasil pengujian uji t 

dalam tabel 6 dapat diketahui masing-

masing variabel independen kepemilikan 

manajerial mempunyai nilai signifikan  < 

0,05 sedangkan kepemilikan institusional, 

profitabilitas, dan ukuran perusahaan nilai 

signifikannya  0,05. Berdasarkan hipotesis 

yang dibuat dapat dijelaskansebagai 

berikut.  

1. Pengujian hipotesis pertama  

Hipotesis pertama untuk menguji 

pengaruh kepemilikan institusional 

terhadap environmental disclosure. 

Berdasarkan tabel 4.14 diketahui nilai t 

sebesar 0.450 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0.653. Tingkat 

signifikansi 0.653 lebih besar dari 0,05 

yang berarti bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh 

terhadap environmental disclosure 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak. 

2. Pengujian hipotesis kedua  

Hipotesis kedua untuk menguji 

pengaruh kepemilikan manajerial 

terhadap environmental disclosure. 

Berdasarkan tabel 4.15 diketahui nilai t 

sebesar 0.972 dengan tingkat 
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signifikansi sebesar 0,332. Tingkat 

signifikansi 0,332 lebih besar dari 0,05 

yang berarti bahwa kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh terhadap 

environmental disclosure sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. 

3. Pengujian hipotesis ketiga 

Hipotesis ketiga untuk menguji 

pengaruh profitabilitas terhadap 

environmental disclosure. Berdasarkan 

tabel 4.15 diketahui nilai t sebesar 0.357 

dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,722. Tingkat signifikansi 0,722 lebih 

besar dari 0,05 yang berarti bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap environmental disclosure 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak. 

4. Pengujian hipotesis keempat 

Hipotesis keempat untuk menguji 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

environmental disclosure. Berdasarkan 

tabel 4.15 diketahui nilai t sebesar – 

2.002 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0.047. Tingkat signifikansi 

0.047 lebih kecil dari 0,05 yang berarti 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap environmental disclosure 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima 

Tabel 8 

Hasil Uji t 

Coefficientsa
 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2,935 0,004 

  KI 0,450 0,653 

  KM 0,972 0,332 

  PROF 0,357 0,722 

  UK -2,002 0,047 

a. Dependent Variable: Environmental Disclosure 

b. Sumber: Hasil olah data, lampiran 13 

Pembahasan 

Pengaruh Kepemilikan Institusional 

Terhadap Environmental Disclosure 

Berdasarkan hasil uji SPSS pada uji 

t pada tabel 4.16 menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,653 lebih besar dari 

0,05 yang menunjukkan bahwa 

kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap environmental 

disclosure. Tidak ada pengaruh salah 

satunya disebabkan karena struktur 

kepemilikan saham institusional dimiliki 

oleh banyak pemilik sehingga menjadi 

saham tersebut menjadi minoritas yang 

menandakan bahwa pemilik saham tidak 

bisa secara langsung ikut campur dalam 

mengatur manajemen perusahaan. 

Pengaruhnya karena environmental 

disclosure merupakan suatu kebijakan 

pelaporan dari manajemen. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rochman 

Effendi, dan Yosea Sayekti (2012) yang 

menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap 

environmental disclosure. Namun, hasil 

penelitian ini bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Badingatus 

Solikhah dan Arga Mustika Winarsih 

(2016), dan Faridha Aripianti, Sudarno 

(2015) yang menyatakan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh 

terhadap environmental disclosure.  
 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial 

Terhadap Environmental Disclosure 

Berdasarkan hasil uji SPSS pada uji 

t pada tabel 4.16 menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,332 lebih besar dari 

0,05 yang menunjukkan bahwa 

kepemilikan manajerial  tidak berpengaruh 
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terhadap environmental disclosure. Hal ini 

dikarenakan saham yang dimiliki manajer 

biasanya hanya sebagai formalitan atau 

digunakan untuk bonus karyawan yang 

jumlahnya kecil dan kepemilikan tersebut 

tidak dapat digunakan sebegai penentu 

pengungkapan environmental disclosure.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Diana Oktafianti dan Amalia Rizki (2014) 

yang menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial  berpengaruh terhadap 

environmental disclosure. Namun, hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Silvie Ananda Arta, 

Ria Nelly Sari dan Enni Savitri (2014) yang 

menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 

tidak berpengaruh terhadap environmental 

disclosure. 
 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap 

Environmental Disclosure 

Berdasarkan hasil dari uji SPSS 

dalam uji t pada tabel 4. menunjukkan 

bahwa nilai signifikansinya sebesar 0.722  

lebih besar dari 0.05 hasil menunjukkan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap environmental disclosure serta 

nilai beta dalam uji analisis regresi 

berganda menghasilkan nilai sebesar 0.067. 

Hal tersebut mengartikan bahwa jika 

profitabilitas mengalami kenaikan dan 

penurunan maka dia tidak berpengaruh 

terhadap environmental disclosure..Karena 

profitabilitas itu sendiri digunakan untuk 

menghitung  laba yang dihasilkan dari suatu 

perusahaan itu sendiri. Hal tersebut tidak 

mempengaruhi keputusan manajemen 

dalam mengungkapkan environmental 

disclosure. Kemungkinan besar akan tidak 

melaporkan informasi mengenai 

lingkungannya, karena perusahaan 

berusaha menyembunyikan kondisi yang 

terjadi di perusahaan (badnews) sehingga 

membatasi pihak luar untuk mengakses 

informasi perusahaan. Pengaruh 

profitabilitas terhadap environmental 

disclosure didukung dengan teori  

legitimasi. Dengan teori legitimasi 

perusahaan mengetahui bagaimana respon 

masyarakat terhadap perusahaan tersebut 

untuk mendapatkan laba yang lebih tinggi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Indra 

Suyoto Kurniawan (2019) dan Melvin 

Julianto, dan Julianti Sjarief (2016) yang 

menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap environmental 

disclosure. Namun, hasil penelitian ini 

bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ida Ayu Putu Oki Yacintya 

Dewi, dan Gerianta Wirawan Yasa (2017) 

yang menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap environmental 

disclosure. 
 

Pengaruh Ukuran Perusahaan 

Terhadap Environmental Disclosure 

Berdasarkan hasil uji SPSS dalam 

uji t pada tabel 4.16 menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0.0.047 lebih besar dari 

0,05, hasil ini menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap 

environmental disclosure serta nilai beta 

dalam uji analisis regresi berganda 

menghasilkan nilai -0.020. Ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap 

environmental disclosure karena jika 

semakin besar suatu ukuran perusahaan 

maka semakin banyak investor yang 

tertarik dalam menanamkan sahamnya. 

Manajer akan membuat laporan tahunan 

yang lebih kompleks dan baik agar dapat 

menarik para investor tersebut. Termasuk 

dalam pengungkapan environmental 

disclosure. Maka dari itu semakin besar 

ukuran perusahaan maka semakin mungkin 

jika perusahaan mengungkankan environ-

mental disclosure. 

Pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap environmental disclosure 

didukung oleh didukung dengan teori  

legitimasi. Dengan teori legitimasi 

perusahaan mengetahui seberapa besar 

ukuran perusahaan dalam menjalankan 

aktivitas perusahaannya untuk mendapat-

kan  keuntungan arus kas operasi dan juga 

dapat dilihat apakah perusahaan tersebut 

mengungkapkan environmental disclosure 

secara luas maupun mengelola 
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lingkungannya dengan baik. Besar kecilnya 

ukuran perusahaan dapat didasarkan pada 

total nilai aktiva, total penjualan, 

kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja dan 

sebagainya. Semakin besar nilai item-item 

tersebut maka semakin besar pula ukuran 

perusahaan itu (Sulistyo, 2010). Semakin 

besar aktiva maka semakin banyak modal 

yang ditanam, semakin banyak penjualan 

maupun semakin banyak perputaran uang 

dan semakin besar kapitalisasi pasar 

sehingga dikenal dalam masyarakat. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Desy 

Anggrarini dan Eindye Taufiq (2017) yang 

berpendapat bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

environmental disclosure. 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, 

DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil analisis 

dan pengujian hipotesis yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap environmental 

disclosure. Tidak ada pengaruh salah 

satunya disebabkan karena struktur 

kepemilikan saham institusional 

dimiliki oleh banyak pemilik sehingga 

menjadi saham tersebut menjadi 

minoritas yang menandakan bahwa 

pemilik saham tidak bisa secara 

langsung ikut campur dalam mengatur 

manajemen perusahaan. Pengaruhnya 

karena environmental disclosure 

merupakan suatu kebijakan pelaporan 

dari manajemen. 

2. Kepemilikan manajerial  tidak berpeng-

aruh terhadap environmental disclo-

sure. Hal ini dikarenakan saham yang 

dimiliki manajer biasanya hanya 

sebagai formalitan atau digunakan 

untuk bonus karyawan yang jumlahnya 

kecil dan kepemilikan tersebut tidak 

dapat digunakan sebegai penentu peng-

ungkapan environmental disclosure. 

3. Profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap environmental disclosure. 

Karena profitabilitas itu sendiri 

digunakan untuk menghitung  laba yang 

dihasilkan dari suatu perusahaan itu 

sendiri. Hal tersebut tidak 

mempengaruhi keputusan manajemen 

dalam mengungkapkan environmental 

disclosure. Kemungkinan besar akan 

tidak melaporkan informasi mengenai 

lingkungannya, karena perusahaan 

berusaha menyembunyikan kondisi 

yang terjadi di perusahaan (badnews) 

sehingga membatasi pihak luar untuk 

mengakses informasi perusahaan. 

Pengaruh profitabilitas terhadap 

environmental disclosure didukung 

dengan teori  legitimasi sehingga 

perusahaan mengetahui bagaimana 

respon masyarakat terhadap perusahaan 

tersebut untuk mendapatkan laba yang 

lebih tinggi.  

4. Ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap environmental disclosure. Hal 

ini terjadi karena jika semakin besar 

suatu ukuran perusahaan maka semakin 

banyak investor yang tertarik dalam 

menanamkan sahamnya. Manajer akan 

membuat laporan tahunan yang lebih 

kompleks dan baik agar dapat menarik 

para investor tersebut. Termasuk dalam 

pengungkapan environmental disclo-

sure. Maka dari itu semakin besar 

ukuran perusahaan maka semakin 

mungkin jika perusahaan mengung-

kapkan environmental disclosure. 
 

Keterbatasan 

Penelitian ini masih terdapat 

beberapa keterbatasan serta kekurangan 

yang perlu diperhatikan oleh peneliti 

selanjutnya. Berikut ini beberapa 

keterbatasan pada penelitian ini: 

1. Peneliti selajutnya diharapkan dapat 

menambah sampel penelitian untuk 

mengatasi masalah heteroskedastisitas.  
 

Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang 

telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
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diberikan saran bagi peneliti selanjutnya 

sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan 

menambah variabel independen yang 

lebih luas dan diluar penelitian ini yang 

memiliki pengaruh terhadap 

environmental disclosure.  

2. Melakukan outlier kembali sehingga 

dapat mengatasi masalah yang terjadi 

yaitu uji heteroskedastisitas. 
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